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Diabetes mellitus is six main causes of death in the world. Diabetes mellitus that is not 
managed properly can run the risk of causing various long-term complications. Type 2 
diabetes has a prevalence of 2 to 2.5 times more risk of heart disease accompanied by 
microvascular and macrovascular complications. Prevent various kinds of life-threatening 
complications in middle adulthood is to use the diabetes self management (DSM) approach. 
DSM desperately needs commitment to a very complex diabetes management regimen to 
achieve good glycemic control. This literature review aims to analyze factors 
affecting diabetes self management in type 2 diabetes in middle-age adult patients. The 
literature review used in this study uses journal related by searching in scientific-based 
databases, with keywords used middle-age adult - diabetes self-management - type 2 diabetes. 
Based on the literature results, several factors that can affect DSM in middle-aged adult 
patients include depression, self-efficacy, social support, and knowledge. Therefore, the 
importance of further research is to be able to see which factors are the most influential among 
the four factors, so that nurses can make plans to overcome these problems. 
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PENDAHULUAN 
Diabetes adalah penyakit pada gangguan gangguan metabolik kronik yang didapat 
apabila pankreas tidak mampu memproduksi insulin (hormon yang mengatur kadar gula 
dalam darah) yang cukup atau ketika tubuh tidak dapat secara efektif menggunakan insulin 
yang diproduksinya (WHO, 2016; Widodo, 2014). Diabetes dapat dikelompokan menjadi tipe 
1, tipe 2 dan diabetes getasional (Alhaik, Anshasi, Alkhawaldeh, Soh, & Naji, 2019). Diabetes 
tipe 2 merupakan diabetes dengan tingkat prevalensi yang cukup tinggi (IDF, 2019).  
Harapan hidup merupakan indikator penting dari kondisi kesehatan dan perkembangan 
sosial suatu negara di antara faktor-faktor lain (Ncube, 2019). Dengan demikian peningkatan 
kondisi kesehatan dan perkembangan sosial ekonomi dapat menggambarkan bahwa terjadi 
peningkatan harapan hidup yang mengakibatkan individu dapat hidup lebih lama dari yang 
diharapkan. Semakin tinggi angka morbiditas, semakin banyak pula penurunan harapan 
hidup.  
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Pada tahun 2019 DM termasuk dalam enam penyebab utama dari kematian. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh (Ncube, 2019) melaporkan bahwa pasien DM tipe 2 
mempunyai prevalensi 2 sampai 2,5 kali lebih berisiko terkena CVD (cardiovascular disease). 
Penelitian Arambewela et al. (2018) juga menjelaskan hasil studi yang dilakukan pada 3000 
pasien dengan diabetes melitus tipe 2 dengan tingkat prevalensi komplikasi makrovaskular 
pada penyakit jantung (10,6%), stroke (1,1%) dan penyakti pembuluh darah perifer (4,7%), 
sedangkan komplikasi makrovaskular retinopati (26,1%), neuropati (62,6%), nefropati 
(50,8%), kaki diabetik (2,6%), dan amputasi pada ekstremitas bawah (1,3%). 
Indonesia menempati urutan peringkat ke tujuh di dunia untuk prevalensi penderita 
diabetes melitus tertinggi di dunia pada tahun 2019, bersamaan dengan beberapa negara 
seperti China, India, Amerika Serikat, Brazil, Rusia dan Meksiko (IDF, 2019). Hasil riset 
kesehatan dasar (Riskesdas) tahun (2018) menunjukan bahwa secara nasional, prevalensi 
diabetes melitus di Indonesia sebesar 1,5%. Prevalensi nasional diabetes cenderung lebih 
tinggi pada masyarakat dengan usia antara 55-64 tahun (6,29%). 
Diabetes melitus yang tidak dimanajemen secara tepat dan benar, maka dapat  berisiko 
mengakibatkan bermacam-macam komplikasi jangka panjang. Kadar glukosa dalam darah 
yang tinggi secara konsisten dapat mengakibatkan penyakit serius yang dapat mempengaruhi 
semua sistem (Kirk et al., 2015). Pasien dewasa pertengahan dengan diabetes memiliki risiko 
lebih tinggi terjadinya komplikasi dan memungkinkan untuk mengalami kondisi komorbiditas 
(CKD, retinopati dan neuropati) dan risiko perburukan kondisi penyakit (seperti kerusakan 
organ tahap akhir) yang sangat berhubungan dengan memburuknya kontrol gula darah dan 
dapat mengganggu perilaku perawatan diri (self care) serta memberikan dampak besar pada 
status kesehatan (Beverly, Ritholz, Shepherd, & Weinger, 2016; Li et al., 2017; Weinger, 
Beverly, & Smaldone, 2014).  
Penelitian yang dilakukan oleh Romakin and Mohammadnezhad (2019) menjelaskan 
bahwa ada beberapa faktor yang dapat memicu terjadinya kontrol glikemik yang buruk yaitu 
kepatuhan pasien yang buruk terhadap rencana perawatan dan manajemen yang sudah 
ditentukan, sikap buruk pasien (seperti kurangnya motivasi untuk menjaga kesehatan mereka 
sendiri, dengan terlalu banyak ketergantungan pada penyedia layanan kesehatan), kurang 
atau terbatasnya pengetahuan pasien (khususnya tentang diabetes, komplikasi dan tujuan 
pengobatannya), adanya pengaruh budaya dan kepercayaan pasien tentang pengobatan 
tradisional diabetes serta kurangnya dukungan keluarga. 
Cara untuk mencegah berbagai macam komplikasi yang dapat mengancam jiwa pada 
dewasa pertengahan  adalah menggunakan pendekatan Diabetes Self Management (DSM). 
DSM merupakan hal yang menantang dan sangat membutuhkan kepatuhan dan komitmen 
terhadap rejimen pengelolaan diabetes yang sangat kompleks untuk mencapai kontrol 
glikemik yang baik. Pengontrolan penyakit DM dapat dimulai dengan melakukan manajemen 
gula darah, kontrol diit, aktivitas fisik dan penggunaan perawatan kesehatan (Wu, Tai, & Sun, 
2019). 
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Tinjauan literatur ini bertujuan untuk mencari tau dan menganalisa tentang faktor-




Metode yang digunakan pada artikel ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur. 
Artikel yang dikumpulkan akan dipilih berdasarkan kriteria pencarian: a) artikel berbahasa 
inggris, b) publikasi antara tahun 2010 – 2020, c) tersedianya teks lengkap, dan d) artikel 
penelitian kuantitatif maupun kualitatif. Artikel yang sudah memenuhi kriteria inklusi akan 
dilakukan analisa pada hasil penelitian. Sumber pada artikel ini menggunakan data base 
berbasis ilmiah (ScienceDirect, PubMed, EBSCOhost, dan Wiley Library Online). Pencarian 
akan dimulai diantara bulan Januari 2020 – Februari 2020 yang menggunakan kata kunci 
middle-age adult – diabetes self management – diabetes tipe 2 - factor affecting. Pencarian 
artikel menitik beratkan pada faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi diabetes self 
management pada pasien dewasa  pertengahan.  
 
HASIL 
Hasil pencarian dalam database didapatkan 76 artikel. Kemudian peneliti melakukan 
penyaringan pada judul dan isi artikel penelitian dengan menggunakan instrumen 
Strengthening the reporting of observational studies in Epidemiology (STROBE Statement) yang 
dilakukan oleh peneliti sendiri dan satu orang asisten penelitian yang membantu dalam 
menyaring artikel. Tujuan penyaringan artikel yang diperoleh untuk melakukan pemilihan 
terhadap tema yang mirip atau sama serta artikel yang tidak relevan dengan tujuan penelitian 
ini. Hanya beberapa artikel yang sesuai dengan tujuan penelitian ini. Hasil didapatkan 8 artikel 















Gambar 1. Bagan Alur Review Artikel yang dianalisis 
 
Artikel dipilih sesuai dengan kriteria 
inklusi (n=56) 
Artikel yang sama dibuang 
(n=20) 
Artikel yang memiliki full text (n=36) 
Artikel yang struktur 
penulisan dan isinya tidak 
sesuai (n=28) 
Total artikel yang dianalisis (n=8) 
Artikel yang penulis identifikasi 
melalui pencarian database (n=76) 
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Tabel 1 
Tabel Ringkasan Artikel 
 
Judul Tahun Penulis Metode Sampel Hasil 
When knowing is not 
enough: Emotional 
Distress and depression 
reduce the positive effects 
of health literacy on 















Gangguan emosional, baik yang 
berhubungan dengan diabetes atau 
tidak, dapat menghalangi pasien 
untuk melakukan kegiatan perilaku 
diabetes self management  yang 
memadai. 
Effects of depression, 
diabetes distress, diabetes 
self-efficacy, and diabetes 
self management on 
glycemic control among 
Chinese population with 
type 2 diabetes mellitus 













Depresi dan stress diabetes hanya 
memiliki efek tidak langsung pada 
kontrol glikemik melalui efikasi diri 
diabetes dan diabetes self 
management. 
Importance of 
family/social support and 
impact on adherence to 
diabetic therapy 








Dukungan keluarga dan sosial 
merupakan aspek penting dari 
kepatuhan terhadap manajemen 
diabetes. Sejumlah studi 
korelasional telah menunjukkan 
hubungan yang positif dan 
signifikan antara dukungan sosial 
dan kepatuhan terhadap 
pengobatan diabetes. 
Social support and self-
management capabilities 












Beberapa karakteristik jejaring 
sosial menunjukkan hubungan 
positif dengan kapabilitas self-
management. Pengaruh dukungan 
informasional terkuat pada 
populasi pendidikan rendah. 
The relationship between 
depressive symptoms, 
diabetes symptoms, and 
self-management among 
an urban, low-income 
Latino population 











31,5% dari peserta menunjukkan 
kemungkinan depresi berat. 
Memiliki gejala depresi merupakan 
indikator gejala diabetes yang lebih 
buruk. Skrining untuk gejala 
depresi dapat membantu 
mengidentifikasi individu yang 
membutuhkan dukungan tambahan 
dengan gejala diabetes dan 
manajemen diri. 
Social support and coping 













Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan terbalik 
antara dukungan sosial dan koping, 
yang menunjukkan bahwa 
peningkatan dukungan sosial 
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Judul Tahun Penulis Metode Sampel Hasil 




behaviour and glycaemic 
control among patients 
with type 2 diabetes 
mellitus in the Malaysian 
primary care setting 
2019 Z. Tharek, A. S. 
Ramli, D. L. 







Hasil menunjukkan bahwa efikasi 
diri yang lebih tinggi berhubungan 
dengan perilaku perawatan diri 
yang baik dan kontrol glikemik 
yang lebih baik. Temuan dari 
penelitian ini menunjukkan 
pentingnya memasukkan kegiatan 
efikasi diri dalam pengelolaan 
diabetes mellitus tipe 2 di 
perawatan primer. 
An assessment of self-
care knowledge among 
patients with diabetes 
mellitus. 
2019 Alhaik, S, 
Anshasi, H. A., 
Alkhawaldeh, J. 
f., Soh, K. L., & 







Penelitian ini menekankan bahwa 
pasien diabetes memiliki tingkat 
pengetahuan cukup dan ada banyak 
kebutuhan pembelajaran. Tenaga 
kesehatan memiliki peran penting 
dalam mengembangkan program 
pendidikan diabetes yang sesuai 
berdasarkan kebutuhan belajar 
pasien dan karakteristik pasien. 
 
PEMBAHASAN 
Pasien usia dewasa pertengahan yang memiliki diabetes mempunyai risiko lebih tinggi 
terjadinya komplikasi serta berpeluang untuk mengalami kondisi komorbiditas (CKD, 
retinopati dan neuropati) dan risiko perburukan kondisi penyakit (seperti kerusakan organ 
tahap akhir) yang erat kaitannya dengan buruknya kontrol gula darah (Beverly et al., 2016; Li 
et al., 2017; Weinger et al., 2014). Pasien usia dewasa pertengahan yang menderita diabetes 
melitus menunjukan tingkat self-care yang rendah dalam mengelola gejala dan kesulitan 
dalam mematuhi perilaku self-care dalam jangka panjang (Kim & Lee, 2019). Hal ini dapat 
dibuktikan dari penelitian Pantalone et al. (2018) menjelaskan dari total 32.174 responden 
ditemukan sebanyak 9.983 (31%) responden usia antara 47 – 64 tahun memiliki kontrol gula 
darah yang buruk (HbA1c ≥ 64 mmol/mol) disertai dengan bermacam-macam komplikasi. Hal 
tersebut dapat terjadi akibat adanya kontrol glikemik yang buruk serta pengelolaan diabetes 
yang tidak tepat. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang dapat 
memicu terjadinya kontrol glikemik yang buruk yaitu seperti kepatuhan pasien yang buruk 
terhadap rencana perawatan dan pelaksanaan manajemen diabetes yang sudah di tentukan, 
sikap buruk dari pasien (seperti kurangnya motivasi dalam menjaga kesehatan mereka 
sendiri, dengan ketergantungan pada penyedia pelayanan kesehatan), kurang atau 
terbatasnya pengetahuan pasien (khususnya tentang diabetes, komplikasi dan tujuan 
pengobatannya), adanya pengaruh budaya (transkultural) dan keyakinan pasien dengan 
pengobatan tradisional diabetes serta kurangnya dukungan dari keluarga (Romakin & 
Mohammadnezhad, 2019). 
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Studi lain menjelaskan juga bahwa depresi dapat memberikan pengaruh terhadap 
individu dalam melakukan kemampuan manajemen diri yang berpengaruh pada penurunan 
kualitas hidup seseorang. Hasil penelitian Schinckus, Dangoisse, Broucke, and Mikolajczak 
(2018) yang meneliti tentang apakah tekanan emosional atau depresi memoderasi hubungan 
antara sadar akan kesehatan, efikasi diri dan perilaku perawatan diri diabetes. Hasil pada 
penelitian ini didapatkan menegaskan bahwa sadar akan kesehatan dan kemandirian diri 
secara signifikan memprediksi perilaku perawatan diri (p < .001). Sebaliknya, tekanan dan 
depresi tidak memoderasi pengaruh self-efficacy pada perilaku perawatan-diri diabetes. 
Karena pengobatan diabetes memerlukan aktivitas perawatan diri yang luas, kapasitas pasien 
untuk mengelola penyakitnya sendiri adalah penentu utama hasil pengobatan. Kapasitas 
perilaku ini dapat dipengaruhi oleh faktor kognitif dan afektif. Namun, untuk sadar akan 
kesehatan memberikan efek yang positif untuk menghilang ketika pasien mengalami depresi 
atau tekanan terkait diabetes. Hasil pada penelitian ini memberikan bukti baru tentang peran 
faktor kognitif dan emosional dalam manajemen diri diabetes. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lin et al. (2017) menjelaskan bahwasanya depresi, stres 
diabetes, dan efikasi diri diabetes mempengaruhi tingkat kontrol glikemik secara tidak 
langsung melalui manajemen diri diabetes. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan hanya 
sebanyak 91 (35,82%) responden mencapai kontrol glikemik optimal dengan kadar HbA1c 
<7,0% (53 mmol / mol). Manajemen mandiri diabetes yang memiliki efek langsung pada 
kontrol glikemik (OR = 0,95, P <0,001). Depresi dan stres diabetes hanya memiliki efek tidak 
langsung pada kontrol glikemik melalui efikasi diri diabetes dan manajemen diri diabetes. 
Kemandirian diabetes hanya memiliki efek tidak langsung pada kontrol glikemik melalui 
manajemen diri diabetes (Nguyen, Green, & Enguidanos, 2015). 
Selain depresi ada pula faktor lain yang dapat mempengaruhi diabetes self management 
yaitu dukungan sosial. Dukungan sosial merupakan informasi yang diberikan dari orang lain 
termasuk menyayangi dan menjaga, bernilai dan berharga serta merupakan bagian dari 
jaringan komunikasi (Mondesir, White, Liese, & McLain, 2016). Dukungan sosial dapat berupa 
dukungan fungsional yaitu meliputi kebiasaan yang dapat memberikan dukungan emosional. 
Penelitian Miller and Dimatteo (2013) menunjukkan ada hubungan yang positif dan signifikan 
antara dukungan sosial dan kepatuhan pengobatan di antara pasien dengan diabetes. 
Dukungan sosial dari keluarga dapat memberikan bantuan praktis dan dapat membantu 
menahan tekanan hidup pasien dengan penyakit diabetes. 
Hal tersebut berkebalikan dengan penelitian Ramkisson, Pillay, and Sibanda (2017) 
tentang dukungan sosial yaitu didapatkan temuan menunjukkan bahwa ada hubungan 
terbalik antara dukungan sosial dan koping, yang menunjukkan bahwa peningkatan dukungan 
sosial dikaitkan dengan penurunan tekanan emosional. Ada korelasi positif kecil antara SSQ 
dan WHO-5, yang menunjukkan responden yang memiliki dukungan sosial yang baik 
mendukung tingkat kesejahteraan yang lebih baik. Ini sesuai dengan literatur yang 
menunjukkan bahwa dukungan keluarga memainkan peran penting dalam pengelolaan 
diabetes dan dapat membantu untuk perilaku perawatan diri pasien (Amelia, Wahyuni, & 
Felicia, 2018). Menurut Ramkisson et al. (2017) menjelaskan keluarga adalah konteks 
Jurnal Ilmu Keperawatan Medikal Bedah Vol. 3 (2), Bulan November Tahun 2020 , Hal. 23-31 
ISSN 2338-2058 (print), ISSN 2621-2986 (online) 
29 
 
Dwitanta, S., & Dahlia, D.,_ Diabetes Self Management dan Faktor yang Mempengaruhinya… 
terpenting di mana penyakit dapat diatasi; oleh karena itu, dukungan sosial dari keluarga 
dapat membantu dalam hasil pengobatan untuk pasien. Karena itu, penting untuk 
memasukkan keluarga sebagai bagian dari regiment perawatan pasien. 
Hal lain  juga yang mempengaruhi pelaksanaan diabetes self managment yaitu faktor 
pengetahuan. Pengetahuan merupakan bagian yang penting dalam terbentuknya tindakan 
seseorang yang berasal dari panca indra. Berdasarkan hasil pengalaman didapatkan hasil 
bahwa perilaku yang berlandaskan pengetahuan akan lebih cepat bertindak daripada yang 
tidak cukup pengetahuan. Alhaik et al. (2019) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa tingkat 
keseluruhan pengetahuan perawatan diri diabetes pada semua sampel penelitian adalah pada 
pengetahuan sedang (58,28%). Tingkat pengetahuan tertinggi pada bagian perencanaan 
makan (70,2%) dan untuk pengetahuan tingkat terendah adalah bagian olahraga (42,5%). 
Selain itu, pengetahuan perawatan diri diabetes ditemukan ada hubungan dengan usia, status 
pendidikan, obat-obatan diabetes dan lamanya sakit. Hasil temuan pada penelitian ini 
menekankan bahwa pasien diabetes memiliki rata-rata tingkat pengetahuan sedang. Hal 
tersebut didukung oleh pernyataan Wawan and Dewi (2010) yang mengungkapkan dalam 
teorinya bahwa pengetahuan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal diantara lain tingkat pendidikan, pekerjaan dan usia. 
Sedangkan untuk faktor eksternal yaitu faktor lingkungan dan sosial budaya. 
Adanya faktor lain yang berperan penting dalam mempengaruhi pelaksanaan diabetes 
self management yaitu efikasi diri. Efikasi diri adalah keyakinan yang digambarkan sebagai 
kepercayaan diri atau keyakinan tentang kemampuan diri sendiri, ataupun merupakan 
keyakinan individu bahwa dia mampu menguasai atau mengontrol segala situasi atau kondisi 
serta mempu menghasilkan hal yang lebih positif. Efikasi adalah bentuk dari penilaian diri, 
apakah seseorang mampu melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa 
atau tidak bisa mengerjakan sesuatu yang dipersyaratkan (Priyoto, 2014).  Tharek et al. 
(2018) menyebutkan bahwa efikasi diri terdapat hubungan yang positif terhadap perilaku 
perawatan diri. Nilai efikasi diri terbukti mampu dalam membantu menurunan nilai HbA1c. 
Hal tersebut menunjukan bahwa efikasi diri yang tinggi sangat berkaitan dengan peningkatan 
perilaku perawatan diri dan terkontrolnya glikemik yang lebih baik. Dalam penelitian lain 
menunjukan bahwa adanya peran efikasi diri mampu  memberikan kerangka kerja yang cocok 
dalam memahami dan memperkirakan komitment seseorang terhadap perilaku perawatan 




Peneliti dapat menarik hipotesis sementara bahwa dari keempat faktor tersebut 
terdapat hubungan yang erat dan saling berkaitan dalam mempengaruhi pelaksanaan diabetes 
self managmenet pada usia dewasa pertengahan dengan diabetes melitus tipe 2. Faktor 
tersebut berupa variabel depresi, efikasi diri, dukungan sosial dan pengetahuan. Faktor-faktor 
tersebut sangat mengganggu pasien dengan diabetes melitus dalam mengontrol gula darah, 
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sehingga diperlukannya peran perawat dalam mengatasi hal tersebut agar permasalahan 
dalam melakukan diabetes self management yang dilakukan oleh pasien diabetes melitus tidak 
terganggu dan target kontrol glikemik tercapai. Maka dari itu, penting adanya penelitian lebih 
lajut untuk dapat melihat faktor mana yang paling berpengaruh diantara keempat tersebut, 
sehingga perawat dapat mempersiapkan strategi yang akan dilakukan perawat dalam 
mengatasi permasalahan tersebut. 
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